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Abstrak 

Yang menjadi rumusan permasalahan adalah: Bagaimana Minat Siswa SMA Negeri 15 
Takengon Terhadap Pembelajaran Bulutangkis Tahun Pelajaran 2021/2022. tujuan dalam 
penelitian ini adalah: Untuk menegetahui Minat Siswa SMA Negeri 15 Takengon Terhadap 
Pembelajaran Bulutangkis Tahun Pelajaran 2021/2022. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode angket. Populasi dalam penelitian ini 
adalah  seluruh siswa  Siswa SMA Negeri 15 Takengon Terhadap Pembelajaran 
Bulutangkis Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 210 siswa. sampel dari penelitian 
ini adalah sebanyak 60 siswa. Untuk memperoleh data tentang masalah yang di teliti maka 
peneliti menggunakan metode angket. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode  sederhana yaitu teknik persentase. 
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa Minat 
Siswa Terhadap pembelajaran Bulutangkis di SMA Negeri 15 Takengon, berada pada 
katagori tinggi dimana berdasarkan hasil analisis data persentase menunjukan 45 Orang 
(81.25%) Responden memiliki tingkat minat tinggi sedangkan Responden yang memiliki 
tingkat minat sedang sebanyak 15 Orang (18.75) Responden Analisis terhadap angket juga 
menunjukan bahwa siswa lebih tertarik mengikuti bulutangkis dari pada menonton televisi, 
dikarenakan dorongan daridirinya sendiri serta keluarga teman sehingga siswa merasa 
senang terhadap pembelajaran bulutangkis. 

Kata kunci: Minat, Bulutangkis 

 
 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Pendidikan merupakan satu dari sekian banyak hal yang tidak bisa terpisahkan dalam 

hidup manusia. Disisi lain pendidikan juga dipandang sebagai salah satu aspek yang 

memiliki peranan pokok dalam mempersiapkan sekaligus membentuk generasi muda di 

masa yang akan datang. Maka dari itu dengan dilaksanakannya proses pendidikan manusia 
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akan mampu mempertahankan hidupnya kearah yang lebih baik. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan tersebut maka tidak hanya bertumpu kepada program persekolahan yang 

semata-mata hanya mengandalkan pada kegiatan intrakurikuler saja atau proses belajar 

mengajar yang berlangsung di dalam kelas. Akan tetapi lebih dari itu yaitu program 

kegiatan persekolahan yang diperkaya  dengan adanya pembinaan kesiswaan melalui 

kegiatan extrakurikuler yang  bertujuan untuk memperdalam  dan memperluas pengetahuan 

siswa memperkenalkan antara hubungan mata pelajaran mengembangkan potensi yang 

dimiliki siswa  menyalurkan  minat  dan bakat siswa  sesrta  melengkapi  upaya  pembinaan  

manusia  seutuhnya, karena  itu pendidikan di sekolah  berlangsung  secara  formal dan  

non formal.  

Olahraga sangat berperan dalam meningkatkan kesehatan bagi para siswa, baik yang 

putra maupun yang putri. Pemeliharaan tubuh sangat perlu diperhatikan, karena kondisi 

fisik sangat mempengaruhi aktivitas olahraga. Dengan demikian kondisi yang segar akan 

membawa dampak yang positif terhadap kegiatan belajar dan berolahraga dapat 

meningkatan kualitas hidup seseorang. 

Bulutangkis merupakan salah satu cabang olahraga yang cukup banyak mendapat 

perhatian dan prioritas, baik dari pemerintah maupun masyarakat. Hal ini terbukti dengan 

banyaknya orang yang melakukan aktivitas olahraga ini, baik di daerah perkotaan maupun 

dipelosok pedesaan. Para pembina dan pelatih terus memberikan latihan fisik dan teknik. 

Permainan bulutangkis perlu dipahami dan didalami sejak dini, oleh karena itu 

pemain perlu dikenalkan teknik-teknik dominan bulutangkis, yaitu suatu cara untuk 

mendominani kegiatan-kegiatan bermain bulutangkis. Menurut Tohar (1992:34), teknik 

dominan adalah penguasaan pokok yang harus dipahami dan dikuasi oleh setiap pemain 

dalam melakukan kegiatan bermain bulutangkis. 

Permainan bulutangkis mengenal adanya teknik pukulan. Menurut Tohar (1992:34), 

teknik pukulan adalah cara-cara melakukan pukulan dalam permainan bulutangkis dengan 

tujuan untuk menerbangkan shuttlecock ke bidang lapangan lawan, misalnya adalah teknik 

memukul, yaitu teknik service, dropshot, lob, smash dan teknik penguasaan kerja kaki 

(footwork). 

Oleh sebab itu sesuai dengan latar belakang diatas dan berdominankan teori-teori 

yang ada penulis ingin menguji teori tersebut pada sebuah penelitian dengan judul Minat 
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Siswa SMA Negeri 15 Takengon Terhadap Pembelajaran Bulutangkis Tahun Pelajaran 

2021/2022. 

Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan penelitian ini adalah: Bagaimana Minat Siswa SMA Negeri 

15 Takengon Terhadap Pembelajaran Bulutangkis Tahun Pelajaran 2021/2022?. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah: Untuk menegetahui Minat Siswa SMA Negeri 

15 Takengon Terhadap Pembelajaran Bulutangkis Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Manfaat Penelitian 

Masalah dalam penelitian ini penting untuk diteliti dengan harapan dapat 

memberikan manfaat yaitu: 

1. Manfaat bagi peneliti adalah menambah wawasan dengan adanya penelitian ini peneliti 

siap menjadi guru yang professional kreatif dan inovatif 

2.  Bagi siswa, dapat memberikan pengetahuan tambahan, khususnya tentang pemahaman 

mereka terhadap olahraga bulutangkis. 

3. Bagi guru agar dapat menimbulkan minat siswa terhadap olahraga bulutangkis. 

4. Bagi sekolah, dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan mutu sekolah dibidang 

olahraga bulutangkis. 

METODELOGI PENELITIAN 

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode angket. 

Rancangan dalam penelitian ini adalah mengajukan angket kepada siswa yang dijadikan 

sampel di siswa SMA Negeri 15 Takengon terhadap pembelajaran bulutangkis tahun 

pelajaran 2021/2022. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh siswa  Siswa SMA Negeri 15 Takengon 

Terhadap Pembelajaran Bulutangkis Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 210 

siswa. Sampel dari penelitian ini adalah sebanyak 60 siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data tentang masalah yang di teliti maka peneliti menggunakan 

metode angket. 
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Teknik Analisis Data 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode  sederhana yaitu teknik persentase. 

Lokasi dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini di laksanakan di SMA Negeri 15 Takengon yang rencananya akan 

dilaksanakan pada bula September 2022. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Minat merupakan salah satu unsur kepribadian yang memegang peranan penting 

sesama siswa mengambil keputusan masa depan, minat mengarahkan individu terhadap 

suatu obyek atas dasar rasa senang atau merasa tidak senang, peranan senang atau tidak 

senang merupakan dasar suatu minat. Minat seseorang dapat diketahui dari pernyataan 

senang atau tidak senang terhadap suatu obyek tertentu. 

Slameto (2003:180) Menyatakan “minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Minat pada dasarnya penerimaan 

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri sendiri. Semakin kuat 

atau dekat hubungan tersebut maka semakin besar pula minat. Slameto (2003:180), 

Menyatakan bahwa suatu minat dapat digambarkan seseorang melalui suatu pernyataan 

yang menunjukan bahwa lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, serta dapat di 

tuangkan melalui keikutsertaan sesama siswa suatu aktivitas. 

Berdasarkan dari hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa 

Minat Siswa Terhadap pembelajaran Bulutangkis di SMA Negeri 15 Takengon, berada 

pada katagori tinggi dimana berdasarkan hasil analisis data persentase menunjukan 

45 Orang (81.25%) Responden memiliki tingkat minat tinggi sedangkan Responden yang 

memiliki tingkat minat sedang sebanyak 15 Orang (18.75) Responden Analisis terhadap 

angket juga menunjukan bahwa siswa lebih tertarik mengikuti bulutangkis dari pada 

menonton televisi, dikarenakan dorongan daridirinya sendiri serta keluarga teman sehingga 

siswa merasa senang terhadap bulutangkis. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Dari hasil data penelitian yang telah dilakukan serta pengolahan data maka peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa Minat Siswa Terhadap Pembelajaran bulutangkis di SMA 
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Negeri 15 Takengon sebesar 76.50% Berada pada kategori tinggi dengan rincian sebagai 

berikut; (1) 45 Orang (81.25%) Responden memiliki tingkat minat tinggi sedangkan 

Responden yang memiliki tingkat minat sedang sebanyak 15 Orang (18.75) Responden 

berdasarkan Analisis data responden menyatakan memiliki minat tinggi dalam 

pembelajaran bulutangkis. 
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